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ABSTRAK 

Penelitian ini menegaskan pentingnya indikator kesejahteraan lansia yang mencakup aspek kesehatan fisik, mental, 

sosial, dan lingkungan dalam merancang intervensi yang efektif. Temuan menunjukkan bahwa program pemberdayaan, 

dukungan keluarga, dan partisipasi sosial sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup lansia. Pekerja sosial memiliki 

peran sentral dalam mengidentifikasi kebutuhan spesifik lansia dan mengembangkan program yang terintegrasi untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan memahami berbagai faktor yang memengaruhi kesejahteraan lansia, pekerja 

sosial dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberdayakan lansia untuk hidup dengan lebih baik. 

Implikasi dari temuan penelitian ini adalah perlunya pendekatan yang lebih inklusif dan responsif dalam kebijakan dan 

program yang ditujukan untuk lansia. Pekerja sosial harus lebih proaktif dalam mengelola bantuan sosial dan 

meningkatkan akses informasi untuk memastikan bahwa lansia memperoleh dukungan yang mereka butuhkan. Selain itu, 

perlu adanya upaya untuk meningkatkan keterlibatan lansia dalam komunitas, yang tidak hanya akan memperkuat 

jaringan dukungan sosial tetapi juga mengurangi perasaan kesepian yang sering dialami oleh mereka.Keberhasilan 

program intervensi juga sangat bergantung pada kolaborasi antara lembaga kesejahteraan sosial, keluarga, dan 

masyarakat. Melalui pelatihan dan pendidikan, pekerja sosial dapat memberdayakan lansia dengan keterampilan baru 

yang dapat meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dalam memahami bagaimana berbagai indikator kesejahteraan dapat diterapkan dalam praktik sosial 

untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. Akhirnya, pendekatan yang holistik dan terintegrasi sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa lansia tidak hanya bertahan hidup, tetapi juga menikmati kehidupan dengan kualitas yang lebih baik. 

Penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas program intervensi yang berbeda dan 

dampaknya terhadap kesejahteraan lansia, serta perlunya pengembangan kebijakan yang lebih baik untuk mendukung 

populasi yang terus berkembang ini. 
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ABSTRACT 
 

This study emphasizes the importance of indicators of elderly well-being that include aspects of physical, mental, social 

and environmental health in designing effective interventions. The findings show that empowerment programs, family 

support and social participation have a significant impact on the quality of life of older adults. Social workers have a 

central role in identifying the specific needs of older people and developing integrated programs to meet these needs. 

By understanding the various factors that influence older people's well-being, social workers can create an environment 

that supports and empowers older people to live better lives. The implication of this research finding is the need for a 

more inclusive and responsive approach in policies and programs aimed at older adults. Social workers should be more 

proactive in managing social assistance and improving access to information to ensure that older people get the support 

they need. In addition, efforts should be made to increase older people's involvement in the community, which will not 

only strengthen their social support networks but also reduce the feelings of loneliness that they often experience.The 

success of intervention programs also relies heavily on collaboration between social welfare agencies, families and 

communities. Through training and education, social workers can empower older adults with new skills that can improve 

their overall quality of life. As such, this research makes an important contribution in understanding how various well-

being indicators can be applied in social practice to improve the quality of life of older adults. Finally, a holistic and 

integrated approach is necessary to ensure that older people not only survive, but also enjoy a better quality of life. This 

study opens up opportunities for further research into the effectiveness of different intervention programs and their 

impact on the well-being of older adults, as well as the need for better policy development to support this growing 

population. 
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PENDAHULUAN    

Kesejahteraan lansia merupakan isu yang 

semakin penting dalam masyarakat modern seiring 

dengan meningkatnya angka harapan hidup dan 

perubahan demografi. Lansia menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk masalah kesehatan fisik dan 

mental, keterbatasan sosial, dan kurangnya akses 

terhadap layanan yang memadai. Dalam konteks 

ini, pekerja sosial memainkan peran krusial dalam 

memberikan dukungan dan layanan yang 

dibutuhkan oleh lansia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi indikator kesejahteraan 

lansia dan jenis pelayanan yang dapat diberikan 

oleh pekerja sosial, serta mengkaji efektivitas 

intervensi tersebut dalam meningkatkan kualitas 

hidup lansia. 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa 

kesejahteraan lansia dapat dinilai melalui berbagai 

indikator, termasuk kesehatan fisik, kesehatan 

mental, dukungan sosial, dan akses terhadap 

layanan kesehatan. Beberapa penelitian 

sebelumnya menekankan pentingnya faktor-faktor 

tersebut dalam menentukan kualitas hidup lansia. 

Misalnya, penelitian oleh Zhang et al. (2021) 

menyoroti hubungan antara kesehatan mental dan 

dukungan sosial dengan kesejahteraan lansia, 

sementara penelitian oleh Wang dan Chen (2023) 

menekankan perlunya akses terhadap layanan 

kesehatan yang berkualitas untuk meningkatkan 

kualitas hidup lansia. Namun, meskipun terdapat 

banyak penelitian yang mengidentifikasi indikator 

kesejahteraan, masih ada kekurangan dalam 

pemahaman mengenai bagaimana pekerja sosial 

dapat secara efektif memberikan layanan 

berdasarkan indikator-indikator tersebut. 

Studi ini berkontribusi terhadap literatur 

akademik dengan memberikan wawasan baru 

mengenai hubungan antara indikator kesejahteraan 

lansia dan pelayanan yang diberikan oleh pekerja 

sosial. Dengan menganalisis data dari berbagai 

sumber dan merujuk pada praktik terbaik yang ada, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi pekerja sosial 

dan pembuat kebijakan dalam merancang program 

yang lebih efektif untuk lansia. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini 

akan memberikan interpretasi ilmiah mengenai 

pentingnya indikator kesejahteraan dalam 

menentukan jenis intervensi yang diperlukan. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan konsisten 

dengan temuan-temuan sebelumnya, yang 

menunjukkan bahwa layanan yang terintegrasi dan 

responsif terhadap kebutuhan lansia dapat 

meningkatkan kesejahteraan mereka secara 

signifikan (Smith & Jones, 2022; Lee, 2023). 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan 

memperkaya literatur yang ada, tetapi juga 

memberikan panduan praktis bagi pekerja sosial 

dalam upaya mereka untuk mendukung lansia. 

 

METODE 
Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan studi literatur sebagai 

strategi utama untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan mengidentifikasi dan mengkaji berbagai 

sumber literatur yang relevan, termasuk artikel 

jurnal, buku, dan laporan penelitian yang berkaitan 

dengan topik yang diteliti. Proses pengumpulan 

data dilakukan dengan cara melakukan pencarian 

sistematis di database akademik dan perpustakaan 

digital, dengan kriteria inklusi yang ketat untuk 
memastikan bahwa hanya sumber-sumber yang 

berkualitas dan relevan yang dipertimbangkan. 

Peneliti akan mencatat informasi penting dari 

setiap sumber, termasuk temuan utama, 

metodologi yang digunakan, serta konteks 

penelitian, untuk membangun pemahaman yang 

komprehensif tentang fenomena yang sedang 

diteliti. 

Setelah pengumpulan data, analisis 

dilakukan dengan cara mengkategorikan dan 
mensintesis informasi dari berbagai sumber. 

Peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama 

yang muncul dari literatur dan menganalisis 

hubungan antara temuan yang ada, serta 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dari 

masing-masing studi. Dengan pendekatan ini, 

penelitian bertujuan untuk memberikan wawasan 

yang mendalam tentang topik yang diteliti, serta 

mengidentifikasi celah dalam literatur yang ada 

yang dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih 

lanjut. Hasil dari studi literatur ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman akademis dan praktis mengenai isu 

yang diangkat. 

 

 

HASIL 
Menurut Yulianti, Jamaluddin, dan Supiyah 

(2020), model pemberdayaan melalui Program Day 

Care di Panti Sosial Tresna Werdha Minaula 

Kendari menunjukkan bahwa bimbingan sosial, 

fisik, mental spiritual, dan keterampilan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

sosial lansia Namun, penelitian ini juga 

mengungkap adanya beberapa faktor penghambat, 

seperti kondisi fisik lansia yang beragam, masalah 
komunikasi, ketergantungan lansia terhadap orang 

lain, serta keterbatasan sumber daya manusia yang 

tersedia Penelitian lain oleh Rusminingsih, Siti, 

dan Endang (2022) menunjukkan bahwa kualitas 



hidup lansia yang tinggal bersama keluarga lebih 

baik dibandingkan dengan yang tinggal sendiri. 

Dukungan keluarga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup lansia, baik dari segi 

kesehatan fisik maupun mental. Selain itu, faktor-

faktor lain seperti pendidikan, pekerjaan, dan status 

pernikahan juga mempengaruhi kualitas hidup 

lansia. 

Kurniawati (2022) menyoroti inklusivitas 

bantuan sosial bagi lansia di negara-negara 

berpendapatan menengah atas, seperti Afrika 

Selatan, Brazil, China, dan Indonesia. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa bantuan sosial 

lansia di keempat negara tersebut belum 

sepenuhnya inklusif, dan cakupan penerima 

bantuan masih terkendala oleh berbagai faktor, 

termasuk kondisi fisik dan kurangnya informasi. 

Oleh karena itu, penting untuk mengelola 

kebijakan yang lebih tepat dan mengeksplorasi 

aspek-aspek lain dari jaminan sosial yang berkaitan 

dengan lansia. 

Nurkolila dan Sugiharto (2022) 

menggambarkan kualitas hidup lansia yang tinggal 

di komunitas, terutama di Desa Bugangan. 

Dukungan sosial dari keluarga dan tetangga, serta 

partisipasi dalam kegiatan sosial, berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas hidup lansia. 

Meskipun mayoritas responden menunjukkan 

kualitas hidup yang baik, beberapa lansia 

mengalami penurunan kualitas hidup yang 

berkaitan dengan kondisi fisik dan penyakit 

degeneratif. 

Pradika dan Trustisari (2024) menekankan 

pentingnya keberfungsian sosial dalam 

meningkatkan kualitas hidup lansia. Dukungan 

sosial, jaringan sosial, sumber daya sosial, dan 

aktivitas sosial memiliki dampak signifikan 

terhadap kualitas hidup lansia. Lansia yang 

memiliki dukungan sosial yang kuat dan 

keterlibatan dalam kegiatan sosial cenderung 

mengalami peningkatan kualitas hidup yang lebih 

baik, termasuk dalam aspek kesehatan fisik dan 

mental. 

Kurniawan dan Tambunan (2023) 

mengeksplorasi peran Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Lanjut Usia (LKSLU) Yayasan Sinar Agape 

dalam meningkatkan kualitas hidup lansia. LKSLU 

Sinar Agape menyediakan layanan sosial kepada 

lansia yang terlantar dan miskin, termasuk 

kesehatan fisik, kesehatan mental, hubungan sosial, 

dan lingkungan hidup. Intervensi yang dilakukan 

oleh LKSLU dapat secara signifikan meningkatkan 

kualitas hidup lansia. 

Osira dan Sriwanty (2024) mengkaji upaya 

pemberdayaan lanjut usia melalui pelatihan 

pembuatan minuman herbal di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (LKSLU) 

Payung Besurek, Kota Bengkulu. Kegiatan 

pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan para lansia, serta memberikan 

dampak positif bagi kesehatan dan ekonomi 

mereka. 

Qonitan et al. (2022) menyoroti pentingnya 

pengelolaan lingkungan di Panti Sosial Tresna 

Werdha Budi Mulia 3, Jakarta Selatan, dalam 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan lansia. 

Pengelolaan sampah yang baik dan kondisi udara 

yang sehat berdampak positif pada kesehatan 

lansia. Aisyaroh et al. (2020) menekankan 

pentingnya pelayanan promotif dan preventif 

dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 

lansia di Desa Gaji Guntur, Demak. Pelayanan ini 

berhasil meningkatkan kesadaran akan kesehatan 

di kalangan lansia dan memberikan rujukan yang 

tepat untuk penanganan lebih lanjut. Agestin, 

Ayuningtias, dan Waruwu (2020) menggambarkan 

kesejahteraan psikologis lansia yang tidak 

memiliki anak laki-laki di Panti Sosial Tresna 

Werdha X Bali. Dukungan sosial dan pemenuhan 

kebutuhan dasar lansia sangat memengaruhi 

kesejahteraan psikologis mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian 

ini menunjukkan bahwa kesejahteraan lansia 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

dukungan sosial, akses terhadap layanan 

kesehatan, pemberdayaan, dan pengelolaan 

lingkungan. Pekerja sosial memiliki peran 

penting dalam memberikan pelayanan yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan lansia 

melalui berbagai intervensi dan program yang 

tepat.

 
PEMBAHASAN 

 

Kesejahteraan lansia merupakan aspek 

penting yang perlu diperhatikan dalam konteks 

sosial dan kesehatan masyarakat. Penelitian ini 

menemukan bahwa indikator kesejahteraan 

tidak hanya terbatas pada kesehatan fisik, 

tetapi juga mencakup aspek mental, sosial, dan 

lingkungan. Sebagai contoh, Yulianti, 

Jamaluddin, dan Supiyah (2020) menunjukkan 

bahwa model pemberdayaan melalui Program 

Day Care di Panti Sosial Tresna Werdha 

Minaula Kendari memberikan bimbingan yang 

mencakup aspek sosial, fisik, mental, dan 

keterampilan sebagai faktor kunci dalam 



meningkatkan kesejahteraan sosial lansia. 

Namun, faktor penghambat seperti kondisi 

fisik yang beragam dan komunikasi yang 

kurang efektif turut mempengaruhi efektivitas 

program tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman yang baik tentang indikator-

indikator kesejahteraan sangat penting dalam 

menentukan jenis intervensi yang diperlukan 

oleh pekerja sosial. Dengan memahami 

berbagai indikator ini, pekerja sosial dapat 

merancang program yang lebih komprehensif 

dan terarah, sehingga dapat menjawab 

kebutuhan lansia secara holistik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan oleh Rusminingsih, Siti, dan Endang 

(2022), yang menekankan pentingnya 

dukungan keluarga bagi lansia. Kualitas hidup 

lansia yang tinggal bersama keluarga ternyata 

lebih baik dibandingkan dengan yang tinggal 

sendiri. Dukungan emosional dan fisik dari 

keluarga dapat memperbaiki kesehatan mental 

dan fisik lansia. Oleh karena itu, pekerja sosial 

perlu mempertimbangkan lingkungan sosial 

lansia dalam merancang program intervensi 

yang efektif, dengan memperkuat hubungan 

antara lansia dan keluarganya. Dukungan 

keluarga tidak hanya menciptakan rasa aman 

dan nyaman bagi lansia, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pengurangan stres dan 

kecemasan. Pekerja sosial harus 

mengembangkan strategi yang memfasilitasi 

interaksi keluarga dan memberikan pendidikan 

kepada keluarga tentang peran mereka dalam 

mendukung kesejahteraan lansia. 

Kurniawati (2022) menyoroti bahwa 

bantuan sosial bagi lansia di negara 

berpendapatan menengah atas belum 

sepenuhnya inklusif. Hal ini menunjukkan 

bahwa pekerja sosial harus lebih aktif dalam 

mengelola kebijakan sosial yang menjamin 

akses yang lebih baik bagi lansia. Selain itu, 

kondisi fisik dan kurangnya informasi juga 

menjadi kendala dalam penerimaan bantuan 

sosial. Oleh karena itu, penting bagi pekerja 

sosial untuk memberikan informasi yang jelas 

dan akurat mengenai layanan yang tersedia, 

sehingga lansia dapat memanfaatkan layanan 

tersebut secara optimal. Kegiatan penyuluhan 

dan sosialisasi mengenai bantuan sosial yang 

ada, serta cara mengaksesnya, perlu dilakukan 

secara rutin untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman lansia mengenai hak-hak 

mereka. Ini akan memastikan bahwa mereka 

tidak terlewat dari program yang dapat 

mendukung kesejahteraan mereka. 

Selanjutnya, Nurkolila dan Sugiharto 

(2022) menggambarkan bagaimana dukungan 

sosial dari keluarga dan tetangga berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas hidup 

lansia yang tinggal di komunitas. Partisipasi 

dalam kegiatan sosial juga menjadi faktor 

penting dalam kesejahteraan lansia. Hal ini 

menunjukkan bahwa intervensi sosial yang 

mendorong keterlibatan lansia dalam 

komunitas dapat membantu meningkatkan 

kualitas hidup mereka, sekaligus memperkuat 

jaringan dukungan sosial yang ada. Kegiatan 

sosial yang melibatkan lansia, seperti 

kelompok seni, olahraga, atau program 

sukarela, tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan mereka tetapi juga memberikan 

kesempatan untuk berbagi pengalaman dan 

membangun persahabatan baru. Pekerja sosial 

dapat berperan dalam memfasilitasi dan 

mengorganisir kegiatan semacam ini, sehingga 

lansia merasa lebih terhubung dengan 

komunitas mereka. 

Pradika dan Trustisari (2024) 

menekankan pentingnya keberfungsian sosial 

dalam meningkatkan kualitas hidup lansia. 

Dukungan sosial, jaringan sosial, dan aktivitas 

sosial memiliki dampak signifikan terhadap 

kesejahteraan lansia. Pekerja sosial harus 

mampu menciptakan program yang 

mendorong keterlibatan sosial lansia, guna 

meningkatkan interaksi sosial dan mengurangi 

perasaan kesepian yang sering dialami oleh 

lansia. Intervensi yang berfokus pada 

peningkatan keberfungsian sosial ini 

diharapkan dapat memberikan hasil yang 

positif terhadap kesehatan fisik dan mental 

lansia. Dengan menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan mendukung, pekerja sosial dapat 

membantu lansia untuk merasa lebih berdaya 

dan terlibat dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. 

Akhirnya, penelitian oleh Kurniawan dan 

Tambunan (2023) serta Osira dan Sriwanty 

(2024) menunjukkan bahwa lembaga 

kesejahteraan sosial dan program 



pemberdayaan dapat memberikan manfaat 

yang signifikan bagi lansia. Intervensi yang 

dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Lanjut Usia (LKSLU) dan pelatihan 

keterampilan dapat meningkatkan 

pengetahuan, kesehatan, dan keterampilan 

ekonomi lansia. Hal ini menunjukkan bahwa 

pekerja sosial memiliki peran penting dalam 

merancang dan melaksanakan program yang 

responsif terhadap kebutuhan lansia, sekaligus 

membantu mereka mencapai kesejahteraan 

yang lebih baik. Dengan demikian, pendekatan 

yang terintegrasi dan responsif terhadap 

kebutuhan lansia dapat meningkatkan 

kesejahteraan mereka secara signifikan. 

Melalui kombinasi dukungan sosial, 

pendidikan, dan pelatihan keterampilan, 

pekerja sosial dapat membantu lansia untuk 

tidak hanya bertahan hidup, tetapi juga 

menikmati hidup dengan kualitas yang lebih 

baik. 

 KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan pentingnya 

indikator kesejahteraan lansia yang mencakup 

aspek kesehatan fisik, mental, sosial, dan 

lingkungan dalam merancang intervensi yang 

efektif. Temuan menunjukkan bahwa program 

pemberdayaan, dukungan keluarga, dan partisipasi 

sosial sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup 

lansia. Pekerja sosial memiliki peran sentral dalam 

mengidentifikasi kebutuhan spesifik lansia dan 

mengembangkan program yang terintegrasi untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan memahami 

berbagai faktor yang memengaruhi kesejahteraan 

lansia, pekerja sosial dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan memberdayakan 

lansia untuk hidup dengan lebih baik. 

Implikasi dari temuan penelitian ini adalah 

perlunya pendekatan yang lebih inklusif dan 

responsif dalam kebijakan dan program yang 

ditujukan untuk lansia. Pekerja sosial harus lebih 

proaktif dalam mengelola bantuan sosial dan 

meningkatkan akses informasi untuk memastikan 

bahwa lansia memperoleh dukungan yang mereka 

butuhkan. Selain itu, perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan keterlibatan lansia dalam 

komunitas, yang tidak hanya akan memperkuat 

jaringan dukungan sosial tetapi juga mengurangi 

perasaan kesepian yang sering dialami oleh 

mereka. 

Keberhasilan program intervensi juga sangat 

bergantung pada kolaborasi antara lembaga 

kesejahteraan sosial, keluarga, dan masyarakat. 

Melalui pelatihan dan pendidikan, pekerja sosial 

dapat memberdayakan lansia dengan keterampilan 

baru yang dapat meningkatkan kualitas hidup 

mereka secara keseluruhan. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam memahami bagaimana berbagai indikator 
kesejahteraan dapat diterapkan dalam praktik 

sosial untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. 

Dapat disimpulkan, pendekatan yang holistik 

dan terintegrasi sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa lansia tidak hanya bertahan 

hidup, tetapi juga menikmati kehidupan dengan 

kualitas yang lebih baik. Penelitian ini membuka 

peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

efektivitas program intervensi yang berbeda dan 

dampaknya terhadap kesejahteraan lansia, serta 

perlunya pengembangan kebijakan yang lebih baik 

untuk mendukung populasi yang terus berkembang 

ini. 
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